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Studi Jaring-Jaring Makanan Ekosistem Sawah
Sebagai Sumber Belajar Biologi
di Madrasah Aliyah

Oleh :
Zahroh Ma’mun Ghomiez
NIM : 00450110

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen jaring-jaring
makanan ekosistem sawah serta peranannya dalam membentuk keseimbangan
ekosistem sawah. Berkaitan dengan pendidikan bertujuan untuk mengetahui has:l
penelitian sebagai sumber belajar pokok bahasan Ekosistem dalam kaitannya
untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam melestarikan lingkungan.

Penelitian ini dilaksanakan di area sawah Gaten Condong Catur Depok
Sleman D.I. Yogyakarta yang merupakan jenis sawah irigasi. Sampel penelitian
dengan luas 2500 m’ yang merupakan 10% dari luas area sawah keseluruhan.
Waktu penelitian dilakukan bulan April-Mei 2005 pada masa vegetatif tanaman
padi. Pengamatan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan, yaitu pada tanggal 24-25
April 2005, 26-27 April 2005, serta 6-7 Mei 2005.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen penyusun ekosistem
sawah berdasarkan sifatnya terdiri dari komponen biotik, yaitu tumbuhan sebagai
produsen, serangga, burung serta keong mas sebagai konsumen, dan komponen
abiotik yaitu suhu, intensitas cahaya dan kelembaban tanah dan air yang akan
mempengaruhi keutuhan suatu ekosistem. Berdasarkan fun2sinya dibedakan
menjadi komponen autotrof, heterotrof dan dekomposer. Komponen autotrof
adalah tumbuhan sebagai produsen, komponen heterotrof adalah hewan pemangsa
baik yang termasuk hewan herbivora, karnivora, omnivora. Masing-masing
komponen heterotrof ini menduduki posisi sebagai konsumen baik sebagai
konsumen I, II, TI, maupun 1V. Hasil penelitian menunjukkan adanya jaring
makanan yang terputus. !

Hasil penelitiar ini berupa proses dan produk yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar Biologi di Madrasah Aliyah kelas X semester II pada
pokok bahasan Ekosistem.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap makhluk hidup mempunyai dan memerlukan suatu lingkungan
tertentu. Artinya, makhluk hidup tidak akan bisa mewujudkan eksistensinya
secara penuh jika tidak ada lingkungan yang memberi keleluasaan gerak dan
hidupnya. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan lingkungan adalah segala sesuatu
di sekeliling makhluk hidup yang berpengaruh dan mendukung eksistensi dan
keberlanjutan hidupnya. Faktor - faktor lingkungan tersebut terbagi menjadi dua
yaitu: pertama, faktor abiotik antara lain cahaya, temperatur u.dara, curah hujan,
intensitas cahaya matahari dan lain-lain. Kedua, faktor yang bersifat biotik yaitu
organisme-orgnisme lain yang‘berada di sekitar.

Secara alamiah, setiap kehidupan di alam semesta akan saling bersentuhan
dan méngadakan interaksi, bz:u'k secara langsung maupun tidak langsung untuk
membentuk sistem jaringan kclahidupan yang saling mendukung antara yang satu
dengan yang lainnya. Hubun;gan dan interaksi yang terjadi antara organisme

. dengan faktor-faktor lingkungannya berlangsung secara sistematik. Pada
pengertian ini yaitu dalam skala yang lebih sempit atau terbatas, membentuk

rantai makanan yang saling bergantung, sehingga terdapat keharmonisan di



‘dalamnya yang merupakan suatu kewajaran alamiah atau sesuai dengan ketentuan
sunatullah. Menurut i'mu ekologi hal ini disebut dengan ekosi stem.'

Kedudukan ekosistem dalam spektrum biologi merupakan suatu kesatuan
alam yang sangat kompleks susunan dan fungsinya. Ekosistem yang tidak/belum
tercampuri manusia disebut ekosistem alamiah, sedangkan vang sudah dikelola
atau dibuat oleh manusia disebut agroekosistem, seperti sawah, ladang, tegalan,
kebun, empang dan sungai buatan.’ Lebih lanjut dapat dikatakan, bahwa seluruh
permukaan bumi, pada dasamnya juga dapat dipandang szbagal satu kesatuan
ekosistem besar, yang terdiri dari bagian-bagian ekosistem yang lebih kecil yang
berhubungan erat satu sama lain. Al-Qur’an menegaskan

pliSM Lgaiay L 5Y1
“Dan dia telah menghamparkan bumi untuk semua maknluk hidup”
(OS. Ar-Rahman: 10)

Dari kutipan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan asas
kesatuan ekosistem global. Secara definitif bumi merupakan suatu medium
ekosistem yang menampung seluruh bentuk kehidupan yang berdiam di atas

permukaannya. Apabila terjadi gangguan pada salah satu bagian ekosistemnya,

! Sahirul Alim, “Menguak keierpacduan Sains, Telmologi, dan Islam”, Cet 1 { Yogyakarta:
Titian lahi Press, 1996), him. 124 ‘

? 1da Nyoman Oka, “Pengendalian Hama Terpadu dan Implememasinya di Indonesia”,
Cet.1 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), him. 74



maka hal mi akan berpengaruh pada keseimbangan ekosistem secara
keseluruhan.?

Stabilitas lingkungan hidup sebenarnya adalah suatu bentuk keseimbangan
dinamis, yang penuh dengan proses-proses irreversible (tak terbalikkan).
Kesetimbangan semacam itu dalam sains disebut “steady state” (keadaan
mantap). Salah satu ciri kesetimbangan “ steady state” adalah laju produksi
pangan sama dengan laju konsumsi, dan laju keluaran (out put) sama dengan laju
masukan (in pur)." Jika keseimbangan itu tidak terpenuii maka akan terjadi
ketimpangan dan pada a'khirnya organisme akan melakukan adaptasi. Hasil dari
adaptasi ini akan menimbulkan proses dinamika populasi yang meliputi natalitas,
mortalitas maupun migrasi.

Proses dinamika populasi merupakan putaran umpan balik (feedback
loop) organisme terhadap segala tekanan dari lingkungannya. Asas ini begitu
penting, karena merupakan mekanisme pengatur utama yang berpengaruh
terhadap organisme hidup. Di sini dapat dirumuskan secara sederhana putaran
umpan balik itu sebagai hubungan perubahan suatu kondisi untuk kembali ke
kondisi semula yang mengubah kadar dan arah perubahan itu bagi proses
perubahan selanjutnya. Berdasarkan rumusan itu dapat terjadi dua bentuk
mekanisme putaran umpan balik, bersifat positif apabila mekanisme bersifat

mandiri; bersifat negatif apabila mekanisme menciptakan homeostatis yang

® Sahirul Alam, Op Cit, him. 125
* Ibid, him.135



dinamik (steady stage). Pada mekanisme pertama secara mandiri organisme
bereaksi terhadap sumber daya lingkungannya hingga populasi individu
bertambah atau berkurang. Pada mekanisme kedua terjadi keseimbangan dinamik
yang dikontrol oleh faktor lingkungannya yang mengakibatkan struktur stabil.
Melalui kedua mekanisme itu akhimya keseimbangan ukuran populasi
(population size) terbentuk kembali. Pada wmumnya interaksi di antara spesies
organisme yang berbeda dan juga interaksi di antara spesies tertentu dengan
lingkungan fisiknya tergantung dari mekanisme putaran umpan balik baik positif
maupun negatif.’

Pada semua interaksi populasi dengan lingkungannya terjadilah
pertukaran energi. Energi ini berawal dari matahari sebagai sumber utama energi
yang digunakan tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. Tumbuhan akan
dimakan oleh hewan herbivora, yang selanjutnya hewan herbivora akan dimakan
hewan carnivora dan seterusnya. Proses makan memakan di atas disebut dengan
rantat makanan. Biasanya rantai makanan satu akan berhubungan dengan rantai
makanan yang lain yang pada akhirnya akan membentuk jaring-jaring makanan.

Pada jaring-jaring makanan terjadi adanya aliran energi. Aliran energi
adalah berpindahnya energi dari unsur satu ke unsur yang lainnya dalam

ekosistem. Beberapa unsur yang berbeda akan menjadi satu kesatuan yang saling

> Sambas Wirakusumah, “Dasar-Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas” Cet 1,(Jakarta
: U1 Press, 2003), hlm. 105



mendukung. Jika salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi maka keseimbangan
ekosistem tidak bisa terpenuhi.

Gambaran yang dekat kehidupan kita adalah berubahnya komponen
ekosistem sawah. Ekosistem sawah dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan
lahan pertanian yang merupakan kunci kehidupan kita sehari-hari dalam
memenuhi kebutuhan pangan manusia. Penemuan-penemuan teknologi baru
dilakukan untuk peningkatan hasil produksi pangan. Penemuan baru tersebut pada
awalnya sering lebih dilihat dari aspek manfaat ekonomi, kurang disadari aspek
negatif yang berkaitan dengan 'ekologi yang akan muncul di kemudian hari.
Contohnya, teknologi penemuan pestisida dan pupuk buatan pabrik. Pada
awalnya dipandang sebagai teknologi yang akan membawa kemajuan yang sangat
pesat di bidang pertanian, tetapi pada kenyataannya justru menimbulkan
pencemaran yang merusak suatu tatanan ekosistem.

Masuknya bahan-bahan pestisida dan pupuk buatan yang melebihi dosis
aman akan mengakibatkan perubahan komposisi lingkungan. Perubahan
komposisi ini pada akhirnya akan menimbulkan masalah dan gangguan terhadap
keseimbangan ekosistem. Jika hal ini dibiarkan dan terus berkembang, maka akan
terjadi perubahan lingkungan akibat dari kemampuan beradaptasi baik positif
maupu negatif. Contoh akibat negatif bisa dilihat dari pendeknya rantai makanan
yang menyebabkan putusnya jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka pada saat ini perlu sekali untuk

menumbuhkan kesadaran pada masyarakat akan pentingnya pelestarian



lingkungan. Pendidikan bisa dijadikan sarana untuk memahami konteks
lingkungan. Pengetahuan tentang lingkungan itu bisa diawali dari jenjang
pendidikan yang terendah dan seterusnya, sehingga kelak bila peserta didik sudah
menjadi bagian dari masyarakat akan faham menjaga lingkungan.

Menurut teori modern, proses pembelajaran (biologi) tidak tergantung
sekali pada guru sebagai pengelola proses pembelajaran. Proses pembelajaran
hakekatnya merupakan interaksi antara peserta didik dengan obyek yang
dipelajari yang menekankan pada peran aktif siswa, sehingga sumber belajar
memiliki peranan yang sangat penting.

Berkaitan dengan masalah kerusakan lingkungan dalam mata pelajaran
Biologi masuk dalam materi Ekosistem. Dalam materi tersebut biasanya
disampaikan melalui metode ceramah tanpa ada sumber belajar yang nyata
sehingga perlu adanya media/sumber secara nyata dan langsung agar siswa
mudah memahaminya. Hasil penelitian secara nyata membuktikan bahwa
penggunaan alat bantu atau sumber belajar sangat membantu aktivitas proses
belajar mengajar di kelas, terutama peningkatan prestasi belajar siswa. Kadang—
kadang guru ingin memilih beban seminimal mungkin dalam pelaksanaan tugas
mengajar, ini terbukti, penggunaan metode ceramah (lecture method) monoton
paling populer di kalangan guru. Keterbatasan media atau sumber teknologi

pendidikan di satu pihak dan lemahnya kemampuan guru menciptakan media atau



sumber tersebut di sisi lain membuat penerapan metode ceramah menjadi
menjamur®.

Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu, baik benda maupun
gejalanya, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka
pemecahan masalah biologi tertentu. Sumber belajar biologi dalam proses
pembelajaran biologi dapat diperoleh di sekolah atau di luar sekolah. Penggunaan
sumber belajar dalam kemasan bahan ajar tergantung dari macam sumber
belajarnya. Pada prinsipnya sumber belajar dibedakan atas dua macam:

1. Sumber belajar yang siap digunakan dalam proses pembelajaran tanpa ada
penyederhanaan dan atau modifikasi (by utilization).

2. Sumber belajar yang disederhanakan dan atau dimodifikasi serta
dikembangkan (by design)’.

Dalam kegiatan pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar seoptimal
mungkin sangatlah penting, karena keefektifan proses pembelajaran ditentukan
pula oleh kemampuan peserta didik dalam mendayagunakan sumber-sumber
belajar. Pada umumnya terdapat dua cara memanfaatkan sumber belajar dalam

pembelajaran di sekolah, yaitu :

® Sudarwan Darwin, “Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesionalisme
Pembelajaran dan Mutu Hasil Belajar” Cet. 1, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal 1.
7 Suhardi, Makalah ini disampaikan pada program percepatan studi mahasiswa program studi
pendidikan biologi FMIPA tanggal 29-30 September 2003.



1). Membawa sumber belajar di dalam kelas. Dari bermacam ragam dan bentuk-
bentuk sumber belajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas.

2). Membawa kelas ke lapangan dimana sumber belajar berada®.

Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya alamiah
seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora
(tumbuhan), fauna (hewan), sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan
lain-lain). Lingkungan alam tepat untuk bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam.
Siswa dapat mengamati dan mencatatnya secara pasti, dengan mengamati
perubahan—perubahan yang terjadi dalam proses sampai dengan hasilnya. Gejala
lain yang dapat dipelajari adalah kerusakan—kerusakan lingkungan alam termasuk
faktor penyebabnya seperti erosi, penggundulan hutan, pencemaran air, tanah,
udara, dan sebagainya’.

Indonesia dikenal sebagai negara agrars karena sebagian besar wilayah
pulau yang ada di Indonesia dimanfaatkan untuk pertanian. Melihat fakta yang
ada, sejalan dengan diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
maka penulis mencoba menawarkan suatu metode yaitu studi jaring-jaring
makanan ekosistem sawah yang nantinya diharapkan dapat menjadi alternatif

sumber belajar materi Ekologi dan memberikan nilai kompetensi tersendiri pada
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8 E. Mulyasa, “Kurkulum Berbasis Kompetensi” Cet. V (Bandung : Rosda Karya, 2004), him.
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Cet. V, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2002) hlm. 213



siswa. Diantara mnilai-milai kompetensi yang akan diperoleh siswa selain
keilmuannya juga akan memiliki keahlian analisis dan penelitian serta dapat
menumbuhkan cinta alam, kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan,
turut serta dalam menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan serta

tetap menjaga kelestarian sumber daya alam bagi kehidupan manusia.

B. ldentifikasi Masalah

Sawah merupakan salah satu ekosistem yang dekat dengan kehidupan kita
sebagai penghasil beras. Sejalan dengan pesatnya pembangunan di berbagai
scktor, setiap tahun sekitar 50.000 ha lahan beririgasi teknis beralih fungsi ke
sektor nonpertanian. Pengaliian lahan tersebut diantaranya adalah untuk
pemukiman, industri, transportasi atau jalan, dan lain-lain." Adanya perubahan
yang terjadi di sekitar ekosistem sawah maka bisa mengakibatkan perubahan
komponen pendukung ekosistem baik biotik maupun abiotiknya.

Komponen biotik meliputi organisme pendukung terbentuknya suatu
ekosistem. Komponen abiotik meliputi suhu udara, intensitas cahaya, curah hujan
dan lain scbagainya. Interaksi antara organisme yang satu dengan yang lain
maupun interaksi organisme dengan lingkungan abiotiknya akan membentuk
suatu ekosistem. Interaksi dalam ekosistem bisa meliputi proses makan memakan

yang disebut dengan rantai makanan. Hubungan rantai makanan yang satu dengan

YT, Prasetyo, “Bertanam Padi Gogo Tanpa Olah Tanah”, Cet. Il (Jakarta : PT Penebar
Swadaya, 2001), him.2



10

rantai makanan lainnya akan membentuk jaring-jaring makanan. Jaring-jaring
makanan yang tidak terputus akan membentuk suatu ekosistem yang seimbang.

Pengalihan fungsi sawah menjadi pemukiman dapat menyebabkan
hilangnya beberapa habitat suatu organisme yang akan berpengaruh pada
keutuhan jaring-jaring makanan ekosistem sawah. Misalnya saja yang terjadi pada
area sawah Gaten Condong Catur Depok Sleman D.I. Yogyakarta. Akibat
perubahan fungsi tersebut ada beberapa spesies pendukung komponen biotik yang
sudah tidak ditemukan di area sawah ini. Hal ini bisa dikarenakan hilan;;nya
habitat suatu spesies atau spesies tersebut bermigrasi ke suatu tempat akibat
habitat yang ada tidak sesuai. Pengetahuan tentang komponen ekosistem sawah
tersebut sangat penting untuk diketahui, maka perlu diadakan suatu penelitian
atau observasi yang bisa memberi gambaran yang jelas tentang ekosistem sawah
dan komponennya.

Permasalahan t’ersebut dapat dijadikan sebagai sumber belajar, mengingat
bahwa Biologi adalah ilmu yang memnelajari makhluk hidup dimana obyek dan
permasalannya banyak ditemukan di lingkungan. Usaha untuk memanfaatkan
lingkungan di sekitar kita, akan dapat mengembangkan kemampuan berfikir anak,
yaitu bukan hanya penguasaan materi pelajaran saja, tetapi juga diarahkan pada

pengajaran ketrampilan-ketrampilan belajar khusus atau ketrampilan proses.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka permasalahan
yang dapat diramuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Komponen apa sajakah yang membangun jaring—jaring makanan ekosistem
sawah di area sawah Gaten Condong Catur Depok Sleman D.I. Yogyakarta?

2. Bagaimana peranan masing-masing komponen tersebut dalam membentuk
keseimbangan ekosistem sawah di area sawah Gaten Condong Catur Depok
Sleman D.I. Yogyakarta?

3. Dapatkah kajian dari penelitian ini dijadikan alternatif sumber belajar pada
pokok bahasan Ekosistem dalam kaitannya untuk menumbuhkan kesadaran

siswa dalam melestarikan lingkungan?

D. Tujuan Penelitian
Dari beberapa permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui komponen—komponen jaring—jaring makanan ekosistem sawah di
area sawah Gaten Condong Catur Depok Sleman D. I. Yogyakarta.

2. Mengetahui peranan masing-masing komponen jaring-jaring makanan dalam
membangun keseimbangan ekosistem sawah di area sawah Gaten Condong
Catur Depok Sleman D.1. Yogyakarta.

3. Mengetahui manfaat hasil penelitian sebagai sumber belajar pokok bahasan
Ekosistem dalam kaitannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam

melestarikan lingkungan.
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E. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain :

Bagi guru atau calon guru Biologi merupakan salah satu alternatif dalam
pemilihan sumber belajar.

Bagi siswa dapat digunakan untuk menambah wawasan, melatih,
mengembangkan potensi dan ketrampilan yang dimiliki antara lain :
melakukan observasi, komunikasi, analisis, serta diharapkan dapat
menumbuhkan jiwa yang sadar lingkungan.

Menambah khasanah keilmuan dalam bidang Biologi dan Pendidikan Biologi

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan

pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul

penelitian. Adapun beberapa batasan istilah yang digunakan adalah :

1.

2

Jaring-jaring makanan :

Yaitu sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan'’.

Ekosistem :

Yaitu keanckaragaman suatu komunitas dan lingkungannya yang berfungsi

sebagai suatu kesatuan ekologi di alam'.

251

'! As’ad Sungguh, “Kamus Lengkap Biologi”, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1995), him.
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3. Sawah :
Tanah yang digarap dan diairi untuk tempat menanam padi®.
Sawah yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah sawah irigasi yang
terletak di area persawahan Gaten Condong Catur Depok Sleman.

4. Sumber belajar :
Yaitu segala daya yang dapat dipergunakan untuk kepentingan atau proses
pengajaran baik secara langsung maupun tak langsung di luar dini peserta

didik (lingkungan)."

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, “Kamus Besar
Bahasa Indonesia”, Cet 4, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), hlm. 220

B Ibid, him. 788

“E. Mulyasa, Op. Cit, him. 48



BAB YV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Komponen jaring-jaring makanan ekosistem sawah Gaten Condong Catur
Depok Sleman DI Yogyakarta terdini dari komponen abiotik dan biotik.
Komponen abiotik yaitu suhu berkisar dari 31-32° C, intensitas cahaya
berkisar dari 767-773 lux, kelembapan tanah berkisar dari 73-80 %, derajat
keasaman tanah berkisar dari 5,9-6, dan derajat keasaman air yaitu 6.
Komponen biotik terdiri dari tumbuhan sebagai produsen, hewan sebagai
konsumen I, IL, ITL, IV.

2. Produsen yang ditemukan pada saat penelitian adalah Oryza sativa sebagai
tanaman pokok di area sawah Gaten Condong Catur Depok Sleman D.I.
Yogyakarta, tumbuhan di pematang yaitu Hibiscus tiliaceus, Arthocarpus
integra, Manihot utillisima, Musa paradisiaca, serta beberapa tumbuhan yang
termasuk gulma yaitu Monochoria vaginalis, Eleusine indica, Cyperus sp.
Konsumen yang ditemukan pada area sawah Gaten Condong Catur Depok

Sleman D. I. Yogyakarta dibagi menjadi 4 tingkatan, sebagai berikut:

79
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a. Konsumen pertama
Nymphula depunctalis, Oxya spp, Apis sp, Melanitis sp, Solenopsis sp,
Leptocorisa oratorius, Berudu, Uroloncha leucogastroides, Pomacea sp,
Keong hitam, Monomorium sp.
b. Konsumen kedua
Mabouya multifasciata, Rana sp, Ischnura sp, Macromia sp, Lymnogonus
Jossarum, Solenopsis geminate, Argeope catenulate, Belibis, Burung.
¢. Konsumen ketiga
Burung, Mabouya multifasciata, Rana sp, Ular, Macromia sp.
d. Konsumen keempat
Ular.
. Hasil penelitian ini berupa proses dan produk dapat dipergunakan sebagai
alternatif sumber belajar Biologi di Madrasah Aliyah pada pokok bahasan

Ekosistem untuk kelas X.
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B. Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat, pertolongan dan bimbingan-Nya, sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada
Rasulullah SAW yang kita tunggu syafa’atnya di hari paling akhir.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu dengan kerendahan hati penulis membuka kesempatan yang seluas-
luasnya untuk kritik dan saran yang bersifat membangun dari pihak manapun.

Akhirnya semoga Allah SWT meridloi skripsi ini sehingga dapat
bermanfaat bagi siapapun. Semoga Allah selalu melindungi dan melimpahkan

maghfiroh-Nya kepada kita semua. Amin Ya Robbal Alamiin.





